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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian
Internal persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi karena di perusahaan tersebut
mengalami masalah ketidak sinkronan antara sistem dan fisik gudang sehingga bahan baku menjadi kurang
terkendali. Analisis data menggunakan analisis data deskriptif dengan metode pendekatan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan sistem pengendalian intern persediaan bahan baku pada PT. Fajar
Tunggal Nasional Sukabumi belum sepenuhnya memadai, masih terdapat beberapa unsur pengendalian intern
yang belum sesuai karena adanya perangkapan fungsi pada fungsi gudang dengan fungsi penerimaan dan
dokumen yang digunakan belum lengkap.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Sistem Pengendalian Intern, dan Persediaan Bahan Baku.

Pendahuluan

Perusahaan manufaktur memiliki kegiatan dalam menjalankan operasionalnya dengan
cara mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Setiap perusahaan harus melakukan proses
produksi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku pada perusahaan
untuk menjaga kelancaran proses produksi. Salah satu hal yang mendukung kelancaran proses
produksi adalah tersedianya bahan baku.

PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi merupakan salah satu perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang industri pakaian dan memiliki brand yaitu Hanes Brand. Dalam
mengelola usahanya perusahaan harus melewati berbagai proses produksi terlebih dahulu dari
mulai mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Untuk produk yang diproduksi oleh
perusahaan ini berdasarkan pada pesanan dari perusahaan pusat Shinwon Corporation yang
berada di Korea.

Pada tahun 2021, perusahaan ini mulai menerapkan Sistem Informasi Akuntansi bernama
Enterprise Cyber Cycle (ECC) yaitu sebuah sistem berbasis komputer secara online yang dapat
menyajikan berbagai informasi siklus pengolahan barang secara real time dalam sebuah
perusahaan guna membantu pihak manajemen untuk mendapat informasi mengenai proses
produksi suatu produk dari mulai penerimaan bahan baku sampai dengan proses akhir produk
tersebut.

Namun perusahaan sering kali mengalami kendala dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya , permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah terkait dengan sistem
pengendalian internal yang belum efisien dalam mengontrol persediaan bahan baku, dari hasil
input sistem ECC terkadang tidak sesuai dengan aktual fisik yang ada di gudang , pengadaan
bahan baku seringkali mengalami keterlambatan dikarenakan sistem informasi terkait dengan
jadwal kedatangan bahan baku yang diberikan oleh pihak VVendor tidak sesuai dengan apa yang
sudah dijadwalkan sebelumnya dan akan berpengaruh terhadap jadwal proses produksi.
Kurangnya pengecekan jika bahan baku sudah hampir habis dan kain sering kali mengalami
penyusutan, juga ditemukan beberapa kain yang cacat sehingga menyebabkan perusahaan tidak
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dapat memenuhi permintaan produk yang akan diproduksi dan menghambat proses
penyelesaian produk tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Internal persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode
pendekatan kualitatif. Sugiyono (2019: 06), menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Jenis data menggunakan data kualitatif
2. Sumber Data, data primer dan sekunder
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data.
1. Studi Pustaka
2. Studi Lapang

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini:

1. Pengumpulan data
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara
kepada manajemen perusahaan.

2. Reduksi Data

Penulis memfokuskan data yang telah diperoleh ke dalam sistem informasi akuntansi dan

sistem pengendalian intern persediaan bahan baku dari pemasukan bahan baku sampai

dengan pengeluaran bahan baku.
3. Penyajian Data

Akan dibandingkan dengan teori Mulyadi tahun 2016 dengan langkah-langkah:

a. Mendeskripsikan sistem informasi akuntansi persediaan terkait dengan dokumen,
catatan, fungsi terkait, dan jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi
persediaan.

b. Menganalisis unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern di PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi.

¢. Membandingkan Sistem Pengendalian Intern terkait dengan persediaan bahan baku di
PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi dengan unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern
menurut Teori Mulyadi 2016.

d. Kesimpulan
Kesimpulan yang dibuat dari hasil penelitian ini mengenai penerapan dan hasil analisis
sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku dan sistem pengendalian intern
persediaan bahan baku yang dilakukan di PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi
apakah sudah efektif dan memadai atau tidak.
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Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Perusahaan

PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi berdiri sejak tanggal 01 November 2013 dengan
status perusahaan masih TLLDDP (Tempat Lain Luar Daerah Pabean) dinyatakan sebagai
Kawasan Berikat (KB) Nomor 1920/KM.4/2014, pada tanggal 30 September 2014. Perusahaan
yang beralamat di Kp. Cipanggulaan No. 38 RT03/01, Desa Pondokkaso Landeuh Kecamatan
Parungkuda, Kabupaten Sukabumi. Perusahaan ini merupakan perusahaan CMT (cost making
trimming), bekerja sama dengan Vendor yang berpusat di Shinwon Corporation, Korea.

Hasil Penelitian

Dalam menggunakan metode pencatatan persediaan bahan baku, PT. Fajar Tunggal
Nasional Sukabumi menggunakan metode pencatatan mutasi persediaan yaitu setiap mutasi
persediaan dicatat dalam kartu persediaan. Dalam penghitungannya, metode yang
digunakan perusahaan dalam persedian ini yaitu menggunakan metode FIFO (First In First
Out) yang dimana barang masuk langsung dikeluarkan oleh bagian gudang kepada bagian
produksi untuk proses pemotongan. Setelah proses pemotongan, bahan baku kemudian
memasuki proses jahit yang menggabungkan setiap potongan menjadi sebuah produk/baju
sampai pada tahap finishing. Setelah produk tersebut telah melalui semua proses produksi,
bahan baku kemudian di ekspor ke setiap negara yang telah ditentukan oleh pihak Vendor.

Sistem Informasi Akuntasi Persediaan Bahan Baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi
Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi sudah terkomputerisasi menggunakan sebuah sistem yang bernama Enterprise
Cyber Cycle (ECC) yang merupakan suatu alat untuk mengendalikan setiap mutasi bahan baku
yang terdapat pada perusahaan.
1. Fungsi yang terkait pada Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku pada PT. Fajar
Tunggal Nasional Sukabumi adalah sebagai berikut:
Bagian Gudang
Bagian Produksi
Bagian Production Planning and Inventory Control (PPIC)
Bagian Export Import (EXIM)
Bagian Pihak Vendor
f. Bagian Akuntansi
2. Dokumen yang digunakan pada Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku pada
PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi:
a. Formulir penerimaan bahan baku, berisi tentang jenis bahan baku dan jumlah bahan
baku untuk selanjutnya diinput sebagai data awal pemasukan dalam sistem ECC.
b. Formulir permintaan bahan baku, surat jalan permintaan yang dibuat oleh departemen
pemotongan yang menjadi dasar pengurangan bahan baku pada sistem ECC.
c. Formulir pengeluaran bahan baku, hasil rekapitulasi jumlah bahan baku sebagai laporan
akhir untuk laporan pemasukan dan pengeluaran bahan baku.
3. Catatan akuntansi yang digunakan
Kartu gudang, kartu persediaan, dan sistem ECC.
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal
Nasional Sukabumi
a. Prosedur pemasukan dan penyimpanan bahan baku
Diawali oleh bagian pihak Vendor memberikan order untuk diproduksi dan kemudian
mulai mengirimkan bahan baku. Setelah bahan baku sampai, bagian Gudang melakukan
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bongkar dengan mengacu pada packing list. Bahan baku yang telah sampai kemudian
disimpan di rak penyimpanan. Bahan baku harus dicek terlebih dahulu oleh tim Quality
Control (QC) untuk memastikan bahwa kain tidak mengalami kerusakan. Bagian

administrasi harus mencatat ke dalam sistem ECC.

Departemen

Gudang PT. Fajar
Tunggal Nasional

Packing List

A

1 2
Surat Jalan

Verifikasi ;
Packing List Menandatangani
surat jalan
dengan fisik enerimaan
arang P — | Packing List
Prosedur Penyimpanan Membuat laporan barang
Bahan Baku masuk dalam MS. Excel

dan Sistem ECC
(Enterprise Cyber Cycle)

Pengecekan
kain oleh pihak
Quality Control

L

Menyimpan
di kawasan
riject

Rileksasi kain dengan waktu

1x24 jam untuk bahan katun,

dan 2x24 jam untuk bahan
rayon dan spandex

is

Sumber: PT. Fajar Tunggal Nasional, 2023

D._

Gambar 4.6 Bagan Alir Pengeluaran PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi

b. Prosedur pengeluaran bahan baku

Bagian pemotongan meminta bahan baku pada bagian gudang dengan menyerahkan

formulir permintaan bahan baku.

Departemen
Gudang PT. Fajar
Tunggal Nasional

Penerimaan surat jalan
dari departemen
‘pemotongan

Surat Jalan

Pemindahan kain untuk
di lanjutkan pada proses
pemotongan

Sumber: PT. Fajar Tunggal Nasional, 2023

Membuat laporan barang
keluar pada laporan
tertulis. MS. Excel dan
Sistem ECC (Enterprise
Cyber Cycle)

Gambar 4.6 Bagan Alir Pengeluaran PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi
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Sistem Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi

Setelah melakukan wawancara dengan kepala gudang PT. Fajar Tunggal Nasional

Sukabumi pengendalian internal persediaan bahan baku yang diterapkan oleh perusahaan
sudah cukup baik, terlihat pada kontrol yang dilakukan oleh departemen gudang itu sendiri
untuk memproses bahan baku dengan baik dan tersusun dalam rak penyimpanan sesuai dengan
kode barang yang sesuai. Dalam pelaksanaan pengendalian persediaan sendiri dilakukan
pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi yang satu dengan yang lainnya agar terhindar dari
segala bentuk penyelewengan atas persediaan. Yaitu sebagai berikut:

1.

Fungsi yang terkait dalam persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi

Fungsi Gudang

Fungsi Export Import (EXIM)

Fungsi Quality Control (QC)

Fungsi Production Planning and Inventory Control (PPIC)

Fungsi Produksi

f. Fungsi Akuntansi

®o0 oW

. Dokumen yang digunakan dalam persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal

Nasional Sukabumi

a. Laporan penerimaan barang, terkait dengan kuantitas barang yang masuk ke
departemen gudang.

b. Suratjalan barang, dibuat oleh perusahaan jasa logistik yang dipilih oleh vendor sebagai
sarana untuk pengiriman bahan baku ke PT. Fajar Tunggal Nasional yang kemudian
surat jalan ini disimpan di departemen gudang.

c. Formulir permintaan barang, formulir tersebut ditulis pada surat jalan dengan format
tanggal surat jalan dibuat, nama dan jumlah bahan baku. Dokumen ini menjadi dasar
pencatatan pengurangan persediaan bahan baku.

. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal

Nasional Sukabumi

a. Kartu persediaan, mencatat setiap mutasi persediaan mengenai kuantitas yang ada di
gudang.

b. Kartu Gudang, identitas barang yang disimpan di gudang.

Unsur Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional

a. Aspek organisasi
Pemisahan tugas dan tanggung jawab yang masih belum memadai.

b. Aspek Otorisasi
Bagian gudang menerima bahan baku dari Vendor dan membuat laporan penerimaan
bahan baku untuk bagian EXIM, mengeluarkan bahan baku dari persediaan gudang ke
proses produksi berdasarkan Bill of Materials yang dibuat oleh bagian PPIC

c. Praktik yang sehat
Dokumen persediaan disimpan dengan baik, pencatatan dilakukan secara periodik,
pengawasan fisik dan catatan-catatan dilakukan stock opname. Adanya audit, akan
tetapi perusahaan tidak menjalankan perputaran jabatan.

d. Karyawan yang mampu melaksanakan tugasnya
Karyawan yang ditempatkan memiliki loyalitas dan disiplin yang tinggi terhadap tugas
yang diberikan.
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Pembahasan
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada PT. Fajar Tunggal
Nasional

Untuk sistem informasi akuntansi kurang maksimal karena terdapat beberapa bagian
yang tidak terlibat. Dalam menerapkan sistem akuntansi persediaan bahan baku dan prosedur
yang digunakan seharusnya dimulai dengan surat permintaan bahan baku, dan prosedur
penerimaan bahan baku yang dimana terdapat beberapa bagian yang terlibat agar alur dan
pencatatannya sesuai. Dalam prosedur pengadaan bahan baku juga seharusnya digunakan
beberapa jenis formulir. Dalam permintaan bahan baku dibuat oleh bagian produksi selaku
yang membutuhkan bahan. Bahan baku yang diminta harus sesuai dengan rencana kebutuhan
yang sudah dibuat yang diberikan kepada bagian gudang, apabila dibagian gudang sudah habis
maka pihak bagian gudang membuat surat permintaan bahan baku yang akan diberikan
kepada vendor akan tetapi jika bahan baku tersedia maka akan dilakukan proses
pengiriman ke bagian produksi beserta surat jalannya. Dengan begitu pihak PT. Fajar
Tunggal Nasional Sukabumi dalam penerapan sistem informasi akuntansi sebaiknya diubah
sesuai dengan prosedur yang seharusnya dan harus melibatkan beberapa bagian yang terlibat
dan juga dokumen-dokumen yang dibuat harus lengkap dan diarsipkan.

Tabel 4.1
Perbandingan Penerapan Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku PT. Fajar
Tunggal Nasional Sukabumi

Sistem Hasil Pebandingan PT. Fajar Tunggal Nasional
Akuntansi Analisis Teori Mulyadi (2016) Sukabumi
Persediaan Tidak

Memadai Memadai
Fungsi 1. Fungsi Gudang 1. Fungsi Gudang
yang v 2. Fungsi Akuntansi 2. Fungsi Akuntansi
terkait 3. Fungsi Perhitungan Fisik 3. Fungsi Produksi
4. Fungsi Vendor
1. Laporan penerimaan barang 1. Laporan penerimaan barang
2. Laporan pengiriman barang 2. Bukti permintaan dan
Dokumen 3. Bukti permintaan dan pengeluaran pengeluaran bahan baku
yang v bahan baku 3. Laporan pemasukan dan
digunakan 4. Bukti pengembalian barang pengeluaran bahan baku
5. Kartu perhitungan fisik, daftar
hasil perhitungan fisik, bukti
memorial
Catatan 1. Kartu gudang
akuntansi 2. Kartu persediaan 1. Kartu gudang
yang v 3. Jurnal Umum 2. Kartu persediaan
digunakan
1. Prosedur pencatatan pembelian 1. Prosedur penerimaan barang
2. Prosedur pencatatan persediaan 2. Prosedur permintaan dan
Jaringan v yang dikembalikan ke pemasok pengeluaran barang gudang
prosedur 3. Prosedur permintaan dan
pengeluaran barang gudang
4. Prosedur pencatatan tambahan
persediaan karena pengembalian
barang ke gudang
PT. Fajar Tunggal Nasional
Sistem Perangkat lunak yang digunakan Sukabumi menggunakan sistem
yang v untuk mengolah data mengenai ECC untuk menjalankan aktivitas
digunakan organisasi dan aktivitas bisnisnya bisnisnya

Sumber: Data diolah, 2023
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Perusahaan tidak memiliki fungsi perhitungan fisik karena merangkap dengan fungsi
gudang. Dokumen yang digunakan tidak memadai karena perusahaan tidak memiliki kartu
perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, dan bukti memorial. Catatan yang digunakan
belum memadai karena perusahaan tidak membuat jurnal umum persediaan bahan baku.
Prosedur yang terdapat pada perusahaan juga tidak memadai. Sistem ECC sudah berjalan
dengan baik karena didalamnya mencakup seluruh kegiatan proses produksi, akan tetapi sistem
ini masih belum efisien karena perusahaan masih mendapati selisih antara sistem dengan aktual
fisik gudang. Perbedaan ini terjadi karena awalnya departemen gudang melakukan
pemeriksaan fisik barang setiap akhir tahun periode yang menyebabkan kesulitan untuk
memeriksa bahan baku sisa produksi yang sudah terlalu lama, maka perusahaan membuat
keputusan agar melakukan pemeriksaan fisik barang setelah bahan baku telah selesai
diproduksi. Maka diharapkan tidak terjadi lagi selisih antara sistem dengan aktual fisik barang
yang ada di gudang sehingga perusahaan dapat memiliki informasi terkait dengan jumlah
persediaan secara akurat.

TABEL 4.2
Perbandingan Sistem Pengendalian Intern PT. Fajar Tunggal Nasional dengan Teori

Mulyadi 2016

Pengendalian Intern PT.
Fajar Tunggal Nasional

Tidak
Memadai

Unsur Sistem Memadai
Pengendalian
Intern
Struktur

organisasi

Penjelasan

Penghitungan fisik
persediaan harus dilakukan
oleh suatu tim
yang terdiri dari fungsi
pemegang kartu
penghitungan fisik, fungsi
penghitungan, dan
fungsi pengecek.

Penghitungan fisik
persediaan  dilakukan

oleh fungsi pemegang v
kartu perhitungan fisik,

fungsi  penghitungan,

dan fungsi pengecek.

Tim penghitungan fisik yang
dibentuk harus terdiri dari
karyawan  selain  fungsi
gudang dan fungsi akuntansi
persediaan.

Suatu fungsi tidak boleh
diberi tanggungjawab penuh
untuk melaksanakan semua
tahap suatu transaksi.

Perusahaan membentuk
tim penghitungan fisik
yang merupakan
karyawan gudang.

Fungsi Gudang
bertanggungjawab
untuk  melaksanakan
semua transaksi.

Sistem
wewenang dan
prosedur
pencatatan

Daftar hasil penghitungan
fisik persediaan
ditandatangani oleh Ketua
Penghitungan Fisik
Persediaan.

Pencatatan hasil penghitung
fisik persediaan didasarkan
atas kartu penghitungan fisik
yang diteliti kebenarannya
oleh pemegang kartu
penghitungan fisik.

Kepala
menandatangani
pengecekan barang
yang diberikan
kebagian gudang dan
bagian admin

gudang
atas

Fungsi bagian gudang
merangkap sebagai
fungsi

pemegang
penghitungan fisik

kartu
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Praktik yang
sehat

Kartu penghitungan fisik
bernomor urut tercetak dan
penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh
fungsi  pemegang kartu
penghitungan fisik.

Penghitungan fisik setiap
jenis persediaan dilakukan
dua kalisecara independen,
pertama kali oleh penghitung
dan  kedua Kkali oleh
pengecek.

Pemeriksaan (audit)
mendadak dilaksanakan
tanpa pemberitahuan lebih
dulu.

Adanya perputaran jabatan.

Keharusan pengambilan cuti
bagi karyawan yang berhak.

Secara periodik diadakan
pencocokan  fisik  asset
dengan catatannya.
Pembentukan Satuan
Pengawas Intern (SPI) untuk
mengecek efektivitas unsur-
unsur sistem pengendalian
intern.

Kartu penghitungan
fisik bernomor urut
tercetak dan
penggunaannya
dipertanggungjawabkan
oleh pihak  yang
membuatnya.

Perusahaan
mengecek
penghitungan fisik satu
kali yang dilakukan
oleh  bagian  pihak
Gudang.

hanya

Adanya audit mendadak
yang dilaksanakan
tanpa  pemberitahuan
lebih dulu.

Tidak ada perputaran
jabatan.

Keharusan

pengambilan cuti bagi
karyawan yang berhak.
Secara periodik
diadakan pencocokan
fisik asset dengan
catatannya.

Tidak ada  Satuan
Pengawas Intern (SPI).

Karyawan yang
mutunya sesuai
tanggung
jawabnya

Karyawan yang ditempatkan
memiliki  loyalitas  dan
disiplin yang tinggi terhadap
tugas yang diberikan.

Karyawan yang ditempatkan
memiliki latar  belakang
pendidikan  yang cukup
dalam menangani tugasnya

Karyawan yang diberi
tanggung jawab rata —
rata sudah lama bekerja

Karyawan yang
ditempatkan telah
memenuhi persyaratan
sesuai dengan ketentuan
perusahaan

Sumber: Data diolah, 2023

Perusahaan masih belum menerapkan pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas
dimana masih adanya tugas yang dirangkap ke dalam satu fungsi. Sistem wewenang dan
prosedur pencatatan, dokumen daftar penghitungan fisik persediaan ditandatangani oleh kepala
bagian gudang yang eharusnya ditandatangani oleh ketua penghitung fisik persediaan. Fungsi
gudang dan fungsi pemegang kartu fisik seharusnya dipisah. Praktik yang sehat peneliti
menemukan bahwa setiap pencatatan kartu penghitungan fisik persediaan yang dilakukan
sudah bernomor urut dan tercetak serta penggunaannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi
pemegang Kkartu fisik yang nantinya akan diberikan kepada bagian gudang dan bagian admin
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yang akan diinput oleh bagian admin dan proses penginputanpun memakai metode yang cukup
baik melalui komputerisasi sehingga terjamin ketelitiannya. Kemudian karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. PT. Fajar Tunggal Nasional melakukan
penerimaan karyawan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Analisis Flowchart

Berdasarkan flowchart pemasukan dan pengeluaran bahan baku yang dilakukan oleh
perusahaan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti disini masih melihat banyak
ketidaksesuaian maka disini peneliti melakukan analisis flowchart yang seharusnya sesuai
dengan bagian alir masing-masing. Berikut dibawah ini bagan untuk pemasukan bahan baku
yang seharusnya dibuat oleh perusahaan:

Bagian Gudang Bagian Vendor Bagian Quality Control Bagian Admin Bagian Kepala Gudang

Sumber : Data diolah, 2023
Gambar 4.7 Bagan Alir Pemasukan Bahan Baku

Berdasarkan bagan alir pemasukan bahan baku yang telah dianalisis oleh peneliti yaitu
bahwa perusahaan harus membuat bagan alir seperti diatas dan diberikan keterangan sebagai
berikut:

a. Bagian gudang membuat surat permintaan bahan baku, setelah surat permintaan
bahan baku dibuat dengan rangkap 3, karena surat permintaan bahan baku tersebut
untuk rangkap 1 akan diberikan kepada Vendor, rangkap kedua akan diberikan kepada
bagian admin dan rangkap ketiga akan diarsipkan.

b. Setelah menerima surat permintaan bahan baku pihak vendor menyiapkan packingan
bahan baku dan membuat surat jalan rangkap 3, setelah bahan baku selesai di packing
kemudian dikirim ke bagian gudang PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi beserta surat
jalan yang akan diberikan 2 rangkap untuk gudang dan bagian QC.

c. Pihak bagian gudang menerima bahan baku dan surat jalan yang berisi 2 rangkap.

d. Setelah melakukan pengecekan oleh pihak quality control, pihak quality control
memberikan 2 jawaban apabila bahan baku rusak maka akan disimpan ditempat khusus
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oleh bagian gudang dan apabila bahan baku bagus maka bahan baku tersebut juga disimpan
untuk diproses.

e. Bagian admin setelah ada konfirmasi atas bahan baku yang sudah dilakukan pengecekan
maka langsung diinput kedalam MS. Excel yang akan dijadikan laporan pemasukan bahan
bahan baku.

f. Setelah laporan pemasukan bahan baku dibuat oleh pihak admin maka pihak admin akan
memberikan laporan tersebut kepada kepala gudang.

Berikut dibawah ini juga merupakan bagan alir untuk pengeluaran bahan baku yang
seharusnya perusahaan lakukan:

Bagian produksi Bagian gudang Bagian Admin Bagian Kepala Gudang

Start surat permintaan
bahan baku Surat jalan laporan
pengeluaran
bahan baku
A 4

nembuat surat permintaan
ahan baku untuk prose: Bahan Baku
emotongan kebagial
gudang
surat permintaan .
bahan baku

membuat laporan
pengeluaran
bahan baku

Laporan
pengeluaran
bahan baku

bahan baku
diterima

| t jal |
surat jalan 4

Menandatangani
surat jalan apabil3g
sudah dicek da
sudah sesuai

Bahan baku
Sumber: Data Diolah, 2023
Gambar 4.8 Bagan Alir Pengeluaran Bahan Baku

Berdasarkan bagan alir pengeluaran bahan baku yang telah dianalisis oleh peneliti yaitu
bahwa perusahaan harus membuat bagan alir seperti diatas dan diberikan keterangan sebagai
berikut:

a. Bagian produksi membuat surat permintaan bahan baku kepada bagian gudang, dan setelah
surat permintaan bahan baku tersebut dibuat dengan rangkap 3, maka untuk rangkap
pertama diberikan kepada bagian gudang, rangkap kedua diberikan kepada bagian admin
dan rangkap ketiga untuk diarsipkan.

b. Setelah bagian gudang menerima surat permintaan bahan baku dari bagian produksi,
maka bagian gudang menyiapkan bahan baku dan pembuatan surat jalan rangkap 3 akan
diberikan kepada bagian produksi, admin dan diarsipkan oleh bagian gudang.
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Bagian produksi menerima bahan baku dan menandatangani surat jalan yang diberikan oleh
bagian gudang kemudian bagian produksi memproses pemotongan bahan baku untuk
diproduksi.

. Bagian admin setelah menerima surat jalan membuat laporan pengeluaran bahan baku yang

diserahkan kepada bagian produksi.
Setelah laporan pengeluaran bahan baku jadi bagian admin memberikan laporan
pengeluaran bahan baku kepada bagian kepala gudang.

Kelemahan-kelemahan yang Terdapat pada PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi
Adapun kelemahan-kelemahan itu sebagai berikut:

1. Sistem Organisasi
Proses pembelian bahan baku tidak dilakukan oleh perusahaan melainkan oleh pihak
vendor hal ini berpotensi kekurangan atau kelebihan order barang dan perusahaan tidak
memisahkan fungsi antara fungsi pengecek dengan fungsi gudang.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
Otorisasi terhadap laporan penerimaan barang dilakukan oleh kepala gudang.

3. Praktek yang Sehat
Fungsi penerimaan dengan fungsi gudang yang dimana fungsi tersebut dapat dipisah agar
tidak terjadi kesalahan kekurangan atau kelebihan bahan baku.

4. Karyawan yang Cakap
Calon karyawan PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi dilakukan sesuai dengan
persyaratan jabatan dan uraian jabatan, sehingga diperolehnya karyawan yang cakap.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal Nasional
Sukabumi diterapkan secara komputerisasi dan manual, dari mulai pemasukan bahan baku
hingga pengeluaran bahan baku. Sistem yang digunakan yaitu sistem ECC sudah cukup baik
karena mencakup semua proses produksi dari mulai bahan baku menjadi barang jadi, akan
tetapi pada Sistem Akuntansi Persediaan masih belum memadai.

2. Penerapan Sistem Pengendalian Intern persediaan bahan baku pada PT. Fajar Tunggal
Nasional Sukabumi sudah berjalan efektif namun belum efisien. Dikatakan efektif karena
perusahaan sudah menerapkan unsur-unsur pengendalian intern, dan belum efisien karena
pada aktivitas pengendalian masih belum memadai.

Saran

1. Perusahaan meningkatkan lagi sistem akuntansi persediaan bahan baku yang masih belum
memadai.

2. Pada Pengendalian Intern PT. Fajar Tunggal Nasional Sukabumi memisahkan fungsi dan

mempertegas pihak yang mengotorisasi pada fungsi gudang dan fungsi penghitungan fisik,
praktik yang sehat sebaiknya dilakukannya pengecekan atas barang yang diterima oleh
fungsi pengecek dan fungsi Gudang selanjutnya melakukan sinkronisasi jumlah persediaan
pada sistem dan yang tersedia di gudang, serta diadakan perputaran jabatan untuk
memberikan pengalaman baru bagi karyawan, dan melakukan pembentukan Satuan
Pengawas Intern.
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